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Abstrak

Tidur merupakan suatu kebutuhan dasar manusia yang bersifat fisiologis yang merupakan kondisi dimana terjadi
penurunan atau hilangnya persepsi dan reaksi terhadap lingkungan, namun masih dapat dibangunkan dengan rangsang
cukup. Setiap orang perlu memiliki kebutuhan tidur yang cukup agar tubuh dapat berfungsi secara normal. Penurunan
kualitas tidur ditandai dengan rasa kantuk berlebih, lemas, sulit berkonsentrasi dalam belajar yang berkaitan erat dengan
hasil prestasi akademik. Konsentrasi belajar adalah suatu kemampuan untuk memusatkan perhatian yang sangat
berhubungan dengan memori dan berguna dalam proses belajar terutama pada mahasiswa kedokteran yang memiliki
beban studi yang berat seperti ujian dan tugas yang padat. Pandemi Covid-19 juga dapat berdampak kepada terjadinya
gangguan tidur yang akan menurunkan kualitas tidur dan mempengaruhi konsentrasi belajar mahasiswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada mahasiswa
fakultas kedokteran di masa pandemi Covid-19. Metode penelitian yang digunakan adalah literature review dari
beberapa jurnal baik dari nasional maupun internasional kemudian dirangkum menjadi sebuah topik pembahasan dan
disajikan dalam artikel. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi
belajar pada mahasiswa fakultas kedokteran di masa Pandemi Covid-19.
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PENDAHULUAN mengembalikan stamina tubuh ke kondisi yang
Tidur merupakan suatu kondisi dimana terjadi optimal.
penurunan atau hilangnya persepsi dan reaksi terhadap Pola tidur yang berubah biasanya didasari oleh
lingkungan, namun individu masih dapat dibangunkan adanya  tuntutan  aktivitas  sehari-hari  yang
kembali dengan rangsangan yang cukup kuat.! Tidur mengakibatkan kurangnya kebutuhan untuk tidur yang
merupakan kebutuhan dasar manusia yang bersifat menyebabkan munculnya kantuk berlebihan di siang
fisiologis atau kebutuhan paling dasar dari piramida hari.*
kebutuhan dasar manusia.” Setiap orang perlu memiliki Kebutuhan tidur yang cukup dinilai dari 2 faktor
kebutuhan tidur yang cukup agar tubuh dapat berfungsi yaitu kualitas tidur dan kuantitas tidur. Kualitas tidur
secara normal, karena pada kondisi tidur, tubuh manusia meliputi baik aspek kuantitatif maupun kualitatif seperti
melakukan  proses  pemulihan  yang  akan durasi tidur, waktu yang diperlukan untuk dapat
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tertidur, frekuensi terbangun dan aspek subjektif seperti

kedalaman dan kepulasan tidur.>

Kualitas tidur seseorang dikatakan baik jika tidak
terdapat tanda-tanda kekurangan tidur dan juga tidak
memiliki masalah dalam tidur. Kondisi kurang tidur
banyak didapatkan pada kalangan dewasa muda
terutama mahasiswa yang kelak akan menimbulkan
banyak efek seperti menurunnya konsentrasi belajar
serta gangguan kesehatan.® Hal tersebut tentunya perlu
diperhatikan karena gangguan tidur dapat berpengaruh
pada proses belajar, gangguan memori, dan kesehatan
emosi. Konsentrasi belajar berkaitan erat dengan
prestasi belajar dimana konsentrasi belajar yang baik
dapat berpengaruh pada hasil prestasi belajar yang

memuaskan.®

Konsentrasi belajar adalah suatu kemampuan untuk
memusatkan perhatian yang sangat berhubungan
dengan memori (ingatan).” Memori merupakan suatu
hal  penting yang berguna dalam  proses
mempertahankan dan memproses informasi karena agar
dapat berhasil dalam belajar dan bernalar, seseorang
tentunya perlu mempertahankan informasi dan

mengeluarkannya kembali jika diperlukan.®

Kurang tidur memiliki banyak dampak dalam
kehidupan sehari-hari. Aspek utama yang sangat
dipengaruhi karena kurangnya tidur pada seseorang
adalah penurunan aspek memori serta konsentrasi.®
Kondisi ini banyak dialami oleh mahasiswa terutama
mahasiswa  kedokteran karena selama  proses
pembelajaran dalam pendidikan kedokteran dibutuhkan
kemampuan dalam memahami serta mengingat
pengetahuan yang kompleks dalam waktu yang

singkat.°

Pandemi Covid-19 tentunya berpengaruh dalam
menyebabkan masalah tidur pada beberapa orang serta
dapat memperburuk gejala pada orang-orang yang
sudah memiliki masalah tidur.!! Hal ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Hartini et al pada tahun

fe GARUDA I sne.

2021 dimana hasilnya menunjukkan bahwa 78% remaja
mengalami masalah tidur selama pandemi dan jumlah

ini lebih tinggi daripada sebelum pandemi Covid-19. 2

Berdasarkan hal-hal diatas, penulis tertarik untuk
melakukan literature review terhadap beberapa
penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan
antara kualitas tidur berapa penelitian menjelaskan
adanya hubungan antara kualitas tidur dengan
konsentrasi belajar pada mahasiswa fakultas kedokteran

di masa pandemi Covid-19.

ISI

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada jurnal ini adalah

literature review dari berbagai jurnal penelitian yang
sesuai dengan judul yang telah dipilih, Kemudian,
sumber bacaan yang telah didapatkan akan di analisis
dengan metode sistematik literature review yang terdiri
atas pengumpulan, evaluasi, dan pengembangan sesuai

dengan fokus tertentu.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2021
oleh Djamalilleil et al. diperoleh hasil bahwa dari 76
mahasiswa didapatkan 53 orang (69,7%) mahasiswa
yang memiliki kualitas tidur yang buruk, kemudian 42
dari 76 orang (55,3%) juga memiliki konsentrasi belajar
yang buruk  Setelah dilakukan analisis bivariat
didapatkan hasil bahwa dari 23 mahasiswa dengan
kualitas tidur yang baik dan juga memiliki konsentrasi
belajar yang baik yaitu 15 orang (65,2%) dan dari 53
mahasiswa dengan kualitas tidur buruk dan konsentrasi
belajar yang juga buruk yaitu 34 orang (64,2%). Hasil
uji statistic (chi-square) diperoleh nilai p=0,034
(p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar
Fakultas Universitas

mahasiswa Kedokteran

Baiturrahmah Padang angkatan 2018.%3
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Pada penelitian yang dilakukan tahun 2020 oleh
Avrifin dan Etlidawati diperoleh hasil bahwa sebanyak
27 orang (30,0%) memiliki kualitas tidur yang baik
disertai dengan konsentrasi belajar yang baik, 5 orang
(5,6%) memiliki kualitas tidur yang baik disertai
konsentrasi belajar yang cukup, dan 8 orang (8,9%)
memiliki kualitas tidur yang baik disertai konsentrasi
belajar yang kurang. Sedangkan, 5 orang (5,6%)
memiliki kualitas tidur yang buruk disertai konsentrasi
belajar yang baik, 9 orang (10,0%) memiliki kualitas
tidur yang buruk disertai konsentrasi belajar yang
cukup, dan sebanyak 36 orang (40,0%) memiliki
kualitas tidur yang buruk disertai konsentrasi belajar
yang kurang juga. Jika nilai p = <0,05 maka terdapat
hubungan antara kedua variabel Setelah dilakukan
analisis bivariat dengan menggunakan Uji chi-square
menunjukkan hasil analisis didapatkan p value = 0,000
(p value < 0,05) maka diperoleh hasil bahwa terdapat
hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi
belajar.*

Pada penelitian yang dilakukan pada tahun 2017
oleh Sastrawan dan Griadhi diperoleh hasil bahwa dari
100 responden terdapat 15 orang memiliki kualitas tidur
yang baik dengan konsentrasi belajar yang baik, 8 orang
memiliki kualitas tidur yang baik namun konsentrasi
belajar yang buruk, 19 orang memiliki kualitas tidur
yang buruk dan konsentrasi belajar yang juga baik, dan
58 orang memiliki kualitas tidur yang buruk juga
konsentrasi belajar yang buruk. Setelah dilakukan
analisis chi-square, kedua variabel ini memiliki p value
= 0,000 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada
Fakultas Universitas

mahasiswa Kedokteran

Udayana.*

Pada penelitian yang dilakukan oleh Shi et al pada
tahun 2020 menyebutkan bahwa sebanyak 69,6% dari
56.679 penduduk China berusia 18-39 tahun

mengalami gangguan tidur (insomnia) selama pandemi

fe GARUDA I sne.

Covid-19. Responden yang mengalami insomnia
banyaknya berasal dari mereka yang terkonfirmasi atau
dicurigai, pekerjaan dengan risiko tinggi terkena
paparan, memiliki keluarga atau teman yang terkena
Covid-19, pekerja garda terdepan, dan memiliki
keluarga atau teman yang berprofesi sebagai garda

terdepan.’®

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi
belajar. Hal ini disebabkan oleh responden yang
merupakan mahasiswa aktif di Fakultas Kedokteran
cenderung memiliki gangguan tidur pada saat sebelum
ujian dan selama ujian berlangsung karena rata-rata
20% dari mahasiswa akan belajar hingga larut malam
untuk mempersiapkan ujian agar mendapat nilai yang
maksimal. Selain ujian, mahasiswa juga memiliki tugas
yang perlu diselesaikan sehingga seringkali mereka
merasa stress akibat banyaknya hal yang belum selesai
dikerjakan. Kualitas tidur yang buruk ini disebabkan
oleh tugas dan ujian yang padat sehingga menyebabkan
mahasiswa kekurangan waktu untuk beristirahat atau
tidur.13

Kualitas tidur yang buruk juga dapat menyebabkan
gangguan pada kesehatan diantaranya sakit kepala dan
sulit konsentrasi serta dapat mengganggu metabolisme
tubuh yang penting untuk proses regenerasi sel-sel
tubuh yang menyebabkan tubuh kita menjadi lemas dan
rentan terhadap penyakit.*3

Tingkat konsentrasi belajar pada mahasiswa

dipengaruhi oleh faktor internal dan juga faktor

eksternal. Faktor internal yang dapat memengaruhi

adalah kondisi fisiologis salah satunya adalah kualitas
tidur yang buruk yang dapat menimbulkan gejala klinis
seperti mengantuk, kelelahan yang dapat menyebabkan
ketidakmampuan seseorang untuk berkonsentrasi.6t/
Kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan

gangguan konsentrasi. Hal ini sejalan dengan teori
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dimana saat manusia kekurangan waktu tidur, akan
terjadi keadaan yang disebut sleep debt yang dapat
diganti hanya melalui tidur. Hal ini diatur oleh sleep
homeostat yang bekerja untuk mengatur keinginan
tidur. Jika jumlah sleep debt besar maka sleep
homeostat akan memberitahukan bahwa kita perlu tidur
lebih banyak* sehingga orang yang kurang tidur akan
merasakan kantuk yang berlebih serta penurunan
konsentrasi, dan refleks motorik yang lambat 819

Selain itu hal ini sesuai dengan teori hormonal
terutama hormon melatonin dan serotonin yang
berperan dalam tidur vyaitu kadarnya yang akan
meningkat untuk menciptakan kondisi mengantuk dan
akan menurun kadarnya saat kondisi tidur sudah
tercapai dan sangat rendah kadarnya saat bangun tidur.
Pada kondisi adanya gangguan tidur atau menurunnya
kualitas tidur, maka kadar melatonin dan serotonin akan
meningkat dan menimbulkan efek seperti mudah lemas,
mengantuk, kecemasan, dan gangguan fungsi kognitif
yaitu penurunan konsentrasi. 2

Pada kondisi pandemi COVID-19 ini cenderung
memberi dampak negatif dalam beberapa faktor yang
memengaruhi  kualitas  tidur seseorang karena
banyaknya perubahan yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari, hidup dalam ketidakpastian, rasa takut akan
kesehatan, rasa khawatir akan situasi dan durasi
pandemi yang berkepanjangan, kehilangan pekerjaan,
isolasi mandiri di rumabh, hilangnya tempat hiburan dan
berkurangnya interaksi sosial antar individu.?*

Pandemi Covid-19 berpengaruh besar terhadap
kualitas tidur individu serta menyebabkan insomnia
pada beberapa orang atau bahkan memperburuk gejala
bagi yang sudah menderita insomnia. Hal ini
disebabkan karena adanya perubahan-perubahan yang
terjadi mengenai interaksi sosial, kewajiban terhadap
keluarga dapat mengganggu kualitas tidur dan irama
sirkadian seseorang. Aktivitas individu yang biasanya
dimulai dengan bangun tidur di pagi hari, bekerja,

berinteraksi sosial, berekreasi dan tidur di malam hari

fe GARUDA I sne.

mulai berubah sehingga memengaruhi irama sirkadian
individu terutama saat berkarantina di rumah semenjak

pandemi Covid-19.%

SIMPULAN

Berdasarkan hasil literature review ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kualitas
tidur dengan konsentrasi belajar pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran di masa pandemi Covid-19 ini
karena pandemi Covid-19 yang dapat menimbulkan
adanya insomnia dan dapat mengurangi kualitas tidur

individu terutama mahasiswa.
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